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Industn perfilman Indonesia semakin hari makin memperlihatkan
perkembangan yang signifikan. Hal tersebut terbukti dalam penambahan
Jjumizh layar lebar dalam kurun 10 tahiin terakhir, jumlah penonton yang
mencapai hingga 51 juta di tahun 2018, Beriringan dengan bertambahnya
_]umla.h w: perfilman ¢ m ﬁﬂm}ﬁm_ Jmﬂlﬂ pekerja yang di dunia
_purﬁh‘.wn Mmm meningkat setiap tahunnya. Tercatal secara

.m'i}zlmnh ﬂmj,m sumpai dengan tahun 2017, terdapat 23 ribu

_P&gl]n film di [ndonesia. BEKRAF { dalam Nosrullah, 2021).
Pembuatan film dapat dismbil dari pengalsman pribadi maupun
orang loin. bahkan dari kissh nmysts atau cerita khayalan. M:m

-masyaraknt menganggap film hanyalah hiburan semaota, padahal jika lebih

W-ﬁjm lebib dari stu. Dalam sebuah film juga ferdapat nilai-nilai
pﬂ‘ﬁfm bisa dismbil dan diterspkan dalam kehidupan sehari-hari.
Selain ain it film juga dapat menambah wawasan seperti "u.iar.ﬂ}, hﬁnyﬂ. isu

-sosial, dan sebagainya. Menurit Ayoana {d.u[miHuﬁﬂs Nasmullah, 2021)

hﬂﬂhmmmmkw yang menggabungkan oudio dan visual
paikan suatu pesan kepada sekeloripok orang.

Fﬂm llllhh;‘aﬂlh sty media komunikasi massa yang digunakan

uniuk menyampatkan pesan dan gﬂgﬂ-ﬂlﬁ_’aﬂnuhs kepada pencnton

film. Umumnya film memiliki berbagai pesan di dalamnya, seperti pesan

informasi, pengela]:l.ﬁaﬁ. maupun hmya hiburan semata. Secara umum film

memiliki dua unsur, yaitu unsur noratif yang dimana pengembangan ceritn
terdiri dan tokoh, konflik, waktu. Seluruh elemen tersebut digabungkan
sehingps menciptakan sebuah peristiwa yang memiliki maksud dan tujuan.
Unsur yang lainnya adalah unsur sinematik, yang menjadi aspek teknis dan
mempunyai  elemen  pokok  tersendiri  seperti mize enm scewe,



cinematography, editing, dan sewnd, Pratista (dalam Ramadhan Kintan, et
al, 2019).

Pada dasarmya film dibagi menjadi dua, yakni film fiksi dan non
fiksi. Menurut penjelasan Effendy (dalam Alberto, 2021} film Fksi
merupakan sebunh centa dengan plot yang disajikan di fuor kejadian,
sesuai dengan konsep vang telah dibangun dan dirancang sejak tahap pra-
produksi. Dalam pengembangan ceritn film fiksi tidak terikat oleh batasan
ruang dan mﬁ-iﬂ.muﬁ mmallam film bergantung pada
tingkat: kekreafifan dan imajinasi yang luas. Selain itu. pengembangan
M'pﬂda ﬁim fiksi wpi-lkm tokoh pnﬁh@lﬁs dan antagonis
dengan dibumbui konflik, masalah, perutup, ﬁlnpm'rpmhangan pola
cerits yang jelas, Film fiksi memiliki tdjusn utama yaits sebagai sarana
]ﬁmn. namun dengan penambahan plot don .nﬂﬁ_.ﬂug_m;mingga
-mampu memberikan fungsi edukntif bagi penikmatnya

Menurut  penjelasan Wibowo  (dalam Alfryatun, H{:ﬂ], film
-menjadi salah satu unsur dalam komunikasi media masga berbentuk mudio,
visual, dan memiliki konsep cerita. Kehadiran film dapat menjadi media
dalam penvampaian pesan yang disusun uieh:m.ﬁﬁmﬁ;ﬁrbcmuk
plot cerita kepada audiens’penonton. Selnin it mpmpeaﬂn jJuga
dapat dikemas dalam. hmmkpe-san informatif, edukatif, lﬁamcngh'lmr
Menjadi salah gﬂn tthuﬂﬂ kmﬂmﬂkﬂsi, film memiliki peran yang
W& mhlp. nigdiﬁkm lmh:dup pu'da-enmk:u: pul:l pll-._u

publlkm budava miﬂﬁiﬁ,}&mﬁf
Dalam proses produksi sebuah film terdapat departemen atau biasa

disebut dengan kru film yang mencakup produser, suiradara, penulis
naskah, penata kamera. penyunting gambar, penata artistik, pengarah
suara, pemeran, dan lain sebagainya. Semua departemen tersebut memiliki
peranan tersendin yang sangat penting agar menciptakan suatu karya film
yang dapat dinikmati dan dirasakan oleh para pencnton. Salah satunya
lerdapat jalan departemen artistik yong  berperan penting dengan



membangun suasana dan latar tempat untuk berlangsungnya cerita. Penata
artistik harus bisa mentukan peletakan properti vang dirancang sesual
pengambilan gambar agar lebih efektif saat berada di dalam frame.
Mempersiapkan lokasi dengan berbagai propertinya, kostum. fatn rias
untuk pemeran, dan bahkan properti otau oksesons yang digunakan
pemeran selama proses produksi berlangsung, Saroengalo (dalam Luh
Wirantini, et al, 2019).

Estetika wa film mempakan aspek yang harus diperhatikan oleh
penata arfistik. yang dibantu dengan perancang produksi untuk
membangin sussans ﬂlhmﬁlm.l"ardupm konsep teori yang digunakan
dalam membangun suasana dalam film, yang i.ﬁnbu[-ﬁipn mise-en-
“yeene. Konsep téon tersebut dapat mnwmhipﬂlm penonton dari
tampilan visual dengan memperhatikan aspek seperti pematain properti,
pencahavaan, kostum yang digunakan, dan pemeran film yang diatur untuk
mﬁphk:m dunia tersendini dalam film, Barsam, Mﬂﬂlﬂ,ﬁ Hﬂ;ﬁnn {
ﬁhm'ﬂq:nam & Santyaputri, 2020),

Film pendek Lansng menceritakan tentang Dimas seorang pelajar
SMP mengidolakan seorang seniman tato di d-eﬁuptﬂlﬂr_utm dengan
itu, Hafiz mengidolakan Mas Tri seorang mahasiswa terpelajar yung juga
‘satu desa dengannya. Memiliki idola yang bertolak belﬂ:mg membuat
Dimas dan Hafiz berndu mulut hingga Dimas yang mengajuk Hafiz untuk
WMWWM baik dinntara idola mereka. Pertaruhan
fersehut disaksikan oleh Safa din Dinds, yang merupakan teman sebaya
mereka. Di sisi lain, Mas Pram dan Mass Tri memiliki permasalshan
hersama yang tidak diketahui oleh keempat pelajar tersebut.

Pada proses produksi film pendek “Lanang™ penulis mengonsep
penataan pada setiap latar vang akan ditampilkan memujuk ke dolam
kehidupan di pedesaan, seperti yang diperlihatkan dalam cerita terdapat
persawanhan, pegunungan, kebun desa. dan rumah joglo sebagai cofé desa.
Film pendek “Lanang™ tidak akan berjalan dengan baik tanpa bantuan dan
kerjasama tim. Pada produksi ini penulis sebagai penata artistik dituntut



untuk bisa membuat set yang diinginkan oleh sutradara, seperti suasana
pedesaan, café desa, pakaian yang dikenakan, hand properti. Maka dari itu
penulis akan menjabarkan sebagaimana peran penata artistik dalam
produksi film pendek “Lanang”, sebagai laporan tugas akhir.

1.3.  Tujuan Penciptaan Karya
Produksi film pendek “Lanang” mempunyai fujuan memberikan
hiburan kepada masyarakat dalam bentuk film dengan harapan penonton
mendapatkan nilai-nilai dan informasi tambahan sehingga dapat diterapkan
ke dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, film ini juga memiliki tujuan



14.

untuk mempraktekkan secara langsung ilmu yang sudah didapatkan selama
Manfaat Penciptaan Karya
1.4.1  Manfaat Praktls

Hasil dari produksi ataupun laporan ini diharapkan mampu
memberikan manfaat dan berguna di dunia perfilman. Selain itu juga
diharapkan membantu mendeskripsikan peran dan kontribusi dori penata
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